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ABSTRAK

Latar belakang yang mendorong penelitian ini adalah menurunnya
semangat belajar siswa. Diperlukannya media pembelajaran untuk menarik
perhatian siswa agar semangat dalam proses pembelajaran. Permasalahan
dalam penelitian ini adalah untuk mengembangkan media audiovisual UL-
BOO dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat
membuat siswa agar semangat belajar dalam memahami materi
pembelajaran.

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan R&D
(Research and Development). Penelitian ini melibatkan siswa kelas 111 SD
Negeri Kedalon 02. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi
dan angket.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan peneliti
menggunakan media audiovisual UL-BOO. Bentuk media pengembangan
audiovisual UL-BOO yang digunakan adalah gubahan lirik lagu pecahan
dan menggunakan lagu layang-layang. Hasil penelitian dari guru kelas
yang berupa angket menunjukkan 82%, yang termasuk dalam kategori
baik. Hasil penelitian yang diberikan siswa kelas Il SD Negeri Kedalon
02 berupa angket sebesar 94,2%, angka tersebut termasuk dalam kategori
sangat setuju. Kesimpulannya hasil dalam penelitian ini pembelajaran
UL-BOO dapat digunakan media pembelajaran untuk meningkatkan
semangat belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian inisaran yang dapat disampaikan
adalah supaya media pembelajaran UL-BOO ini dapat dimanfaatkan atau
digunakan untuk media pembelajaran.

Kata kunci: pengembangan, media, audiovisual
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PENDAHULUAN

Sekolah  dasar merupakan lembaga pendidikan  yang
menyelenggarakan program pendidikan enam tahun bagi anak-anak usia 6-
12 tahun. Pendidikan di sekolah dasar dimaksudkan untuk memberi bekal
kemampuan dan keterampilan peserta didik dimasa yang akan datang.
Pendidikan di SD sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional yang
bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
beradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga Negara demokratis serta bertanggung jawab.

Media merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam proses
belajar mengajar demi tercapainya tujuan pembelajaran (Arsyad, 2016:2).
Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk
menyampaikan isi materi pembelajaran yang terdiri dari buku, tape
recorder, kaset, kamera, video recorder, film, slide atau gambar, bingkai,
foto, gambar, grafik, televisi dan komputer (Arsyad, 2016:4). Media
audiovisual adalah alat bantu yang dapat digunakan melalui pendengaran
dan pengelihatan disampaikan Rusman, dkk.(2013:183). Berdasarkan
beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan alat bantu berisi pesan-pesan pembelajaran yang
digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan atau
kompetensi tertentu.

Pendidikan sekarang banyak manfaat dalam kemajuan di dunia
pendidikan.Permasalahan dalam penelitian ini adalah mengembangkan
media audiovisual UL-BOO.Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat
siswa agar semangat belajar dalam memahami materi pembelajaran
menggunakan pengembangan media audiovisual UL-BOO pada tema 5

subtema 2 pembelajaran 3 kelas 3 sekolah dasar. Berdasarkan hasil



penelitian mengunakan pengembangan media audiovisual UL-BOO siswa

dapat meningkatkan semangat dalam belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan pada tujuan yang akan dicapai, penelitian ini
dirancang dengan menggunakan penelitian dan pengembangan (Research
and Development) yang dikemukakan oleh Sugiyono, metode ini
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan
produk tersebut (Sugiyono, 2015:297). Pada penelitian ini jenis yang akan
dihasilkan berupa media audiovisual UL-BOO untuk media dalam proses
pembelajaran di kelas tiga sekolah dasar.

Penelitian ini mengacu pada 10 langkah pengembangan yang
dikemukakan oleh (Sugiyono, 2015:298) yaitu:
Potensi dan Masalah
Pengumpulan Data
Desain Produk
Validasi Desain
Revisi Desain
Uji Coba Produk
Revisi Produk

Uji Coba Pemakaian
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Revisi Produk
Produk Masal

Penilaian produk dalam penelitian ini menggunakan desain
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deskriptif dan didukung data angket. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri
Kedalon 02 Pati. Penelitian diikuti oleh 22 siswa terdiri dari 12 laki-laki
dan 10 perempuan. Instrument penelitian yang digunakan untuk

mengumpulkan data dalam penelitian yaitu kuesioner atau angket.



HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengumpulkan data-data
yang dapat mendukung pengembangan produk. Hasil data berupa materi
dan angket sebagai beriku:

Hasil pengumpulan data dari materi pembelajaran berdasarkan KD,
Indikator dan Materi Pembelajaran.

Tabel 1. KD dan Indikator Pembelajaran Siswa

M? ta Kompetensi Dasar Indikator Mate_rl
Pelajaran Pembelajaran
Bahasa 3.3 Menggali 3.3.1 Menemukan | 1. Mengidentifik

Indonesia informasi tentang kata/ istilah khusus asi ciri-ciri
perubahan cuaca dan | yang berkaitan perubahan
pengaruhnya terhadap | dengan pengaruh cuaca.
kehidupan manusia perubahan cuaca 2. Menyebutkan
yang disajikan dalam | terhadap kehidupan dan membuat
bentuk lisan, tulis, manusia yang kesimpulan
visual, dan / atau terdapat kehidupan tentang
eksplorasi lingkungan. | manusia yang perubahan

terhadap dalam cuaca.
teks bacaan dengan Menulis
benar. pokok-pokok
informasi
4.3.1 Menceritakan yang
kembali pokok- berkaitan
4.3 Menyajikan hasil | pokok informasi dengan
penggalian informasi | yang berkaitan pengaruh
tentang konsep dengan pengaruh perubahan
perubahan cuaca dan | perubahan cuaca cuaca.
pengaruhnya terhadap | terhadap kehidupan
kehidupan manusia manusia dengan
dalam bentuk tulis menggunakan
menggunakan Bahasa sendiri
kosakata baku dan dengan lengkap
kalimat efektif. dan tepat.




Matematika

3.4 Mengeneralisasi
ide pecahan sebagai

bagiandari
keseluruhan

menggunakan benda-

benda konrit.

4.4Menyajikan
pecahan

keseluruhan

menggunakan benda-

benda konkret.

sebagai
bagian dari

3.4.1
Membandingkan
dua pecahan

berpembilang sama
dengan benar.

4.4.1 Menyajikan
perbandingan dua
pecahan
berpembilang sama
dengan tepat.

1.
Membandingkan
dua pecahan
berpembilang
sama.

2. Menyajikan
perbandingan dua
pecahan
berpembilang
sama.

SBdP

3.3Memahami
dinamika gerak tari.

4.3 Memeragakan

dinamika gerak tari.

3.3.1
Mengidentifikasi
dan memeragakan
gerak cepat lambat
kepala sesuai
iringan music
dengan tepat.

43.1

Memeragakan
gerak cepat lambat
kepala dengan
benar.

1. Memeragakan
dinamika  gerak
tari.

2. Memeragakan
gerak kepala
dengan lambat.

Hasil pengumpulan data pada angket siswa diminta untuk mengisi

angket hasil pemahaman dari proses pembelajaran materi dan video.

Hasil validasi materi dalam penelitian ini yaitu tema 5 subtema 2

pembelajaran 3 yang dipengang oleh ibu wali kelas yaitu nikmah

kurniawati, S.Pd.




Hasil Validasi Materi

aspek 1 aspek 2 aspek 3 aspek 4 aspek 5 aspek 6

skor skor ideal

Gambar 1. Hasil VValidasi Materi
Presentase penilaian :% X 100%
=80 %

Hasil dari penilaian materi yang disampaikan sudah sesuai dengan
SK dan KD. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan tingkat kesesuaian
materi sudah baik. Berdasarkan hasil penilaian dari 6 indikator penilaian
yang menjadi kriteria penilaian. Kesesuaian materi dengan SK dan KD
mendapakan skor 4, kesesuaian tujuan pembelajaran mendapatan skor 4,
kesesuaian tingkat kesulitan materi mendapatkan skor 4, kesesuaian soal
untuk mengukur pemahaman siswa mendapatkan skor 4, materi pada
media disampaikan dengan baik mendapatkan skor 4, evaluasi pada media
mempermudah memahami materi mendapatkan skor 4. Jumlah skor yang
di dapatkan adalah 24 dan skor idealnya 30. Persentase penilaian adalah
80% berada pada kategori layak untuk disampaikan kepada siswa.

Hasil validasi media dilakukan dalam dua tahap dan disampaikan
kepada dua guru kelas yaitu Nikmah Kurniawati, S.Pd dan Dwi Haryanto,
S.Pd.



Hasil penilaian media tahap 1 oleh Nikmah Kurniawati, S.Pd

Hasil Penilaian Media Tahap |
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Gambar 2. Hasil Penilaian Media Tahap 1

Presentase penilaian = 21—2 X 100%

=80 %

Berdasarkan hasil penilaian media tahap pertama dari Nikmah
Kurniawati, S.Pd adalah aspek kualitas media video tampilan menu
mendapatkan skor 4, kualitas suara mendapatkan skor 4, keterbacaan teks
mendapatkan skor 4, media video mudah dipahami mendapatkan skor 4.
Hasil penilaian dari empat aspek penilaian mendapatkan jumlah skor 16,
peresentase yang diperoleh adalah 80%. Hasil tersebut menunjukkan
dalam kategori “ Baik ‘. Saran dari Nikmah Kurniawati, S.Pd media
tersebut sudah layak, tetapi ada sedikit yang diperbaiki sebelum
diujicobakan di dalam kelas.

Hasil penilaian media tahap Il oleh Nikmah Kurniawati, S.Pd

Hasil Penilaian Media Tahap Il
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Gambar 3. Hasil Penilaian Media Tahap 11



Presentase penilaian = % X 100%

=85%

Berdasarkan hasil penilaian media tahap kedua dari Nikmah
Kurniawati, S.Pd adalah aspek kualitas media video tampilan menu
mendapatkan skor 4, kualitas suara mendapatkan skor 4, keterbacaan teks
mendapatkan skor 4, media video mudah dipahami mendapatkan skor 5.
Hasil penilaian dari empat aspek mendapatkan jumlah skor 17, persentase
yang diperoleh adalah 85%. Hasil tersebut masih menunjukkan dalam
kategori “ Baik”. Hasil tersebut sudah layak untuk diujicobakan di dalam
kelas.

Hasi penilaian media tahap 1 oleh Dwi Haryanto, S.Pd

Hasil Penilaian Media Tahap |
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Gambar 4. Hasil Penilaian Media Tahap |

Presentase penilaian = % X 100%

=75%

Hasil penilaian media tahap pertama oleh Dwi Haryanto, S.Pd
adalah aspek kualitas media video tampilan menu mendapatkan skor 4,
kualitas suara mendapatkan skor 3, keterbacaan teks mendapatkan skor 4,
media video mudah dipahami mendapatkan skor 4. Hasil penilaian dari
empat aspekmendapatkan jumlah skor 15, dengan persentase yang
diperoleh adalah 75%. Hasil persentase tersebut menunjukkan dalam

kategori “ Cukup “.



Hasil penilaian media tahap 11 oleh Dwi Haryanto, S.Pd
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Gambar 5. Hasil Penilaian Media Tahap |1
Presentase penilaian = % X 100%
=80 %

Berdasarkan hasil penilaian media tahap kedua oleh Dwi Haryanto,
S.Pd adalahaspek kualitas media video tampilan menu mendapatkan skor
5, kualitas suara mendapatkan skor 4, keterbacaan teks mendapatkan skor
4, media video mudah dipahami mendapatkan skor 4. Hasil penilaian dari
empat aspek mendapatkan jumlah skor 17, persentase 85%. Hasil
persentase tersebut menunjukkan dalam kategori “ Baik . Hasil tersebut
sudah layak untuk diujicobakan di dalam kelas.

Hasil uji coba produk untuk menguji semangat siswa dari media
audiovisual UL-BOO yang dibuat peneliti.

Hasil uji coba berupa penilaian dari guru kelas 111 dan sumua siswa
kelas 111 SDN Kedalon 02 Batangan Pati.



Hasil Penilaian dari Guru Kelas
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Gambar 6. Hasil Penilaian dari Guru Kelas

Presentase penilaian = % X 100%

=82 %

Berdasarkan hasil penilaian dari guru kelas adalahmelalui dua
aspek yaitu aspek penyajian materi dan aspek kualitas media video. Aspek
kesesuaian materi dengan SK dan KD mendapatkan skor 4, aspek
kesesuaian tujuan pembelajaran mendapatkan skor 4, aspek kesesuaian
tingkat kesulitan materi mendapatkan skor 4, aspek kesesuaian soal untuk
mengukur pemahaman siswa mendapatkan skor 4, aspek materi pada
media disampaikan dengan baik mendapatkan skor 4, aspek evaluasi pada
media mempermudah memahami materi mendapatkan skor 4, aspek
kualitas media video tampilan menu mendapatkan skor 5, kualitas suara
mendapatkan skor 4, keterbacaan teks mendapatkan skor 4, media video
mudah dipahami mendapatkan skor 4. Hasil penilaian dari kesepuluh
aspek mendapatkan jumlah skor 41, persentase 82%. Hasil persentase
tersebut menunjukkan dalam kategori “ Baik ““. Hasil tersebut sudah layak

untuk diujicobakan di dalam kelas.
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Hasil Penilaian dari Siswa

H W o m n

pempt‘)seplsz;ran Aspek Materi Aspek Media
Jumlah Butir 3 3 3
B jumlah Skor 307 302 324
Jumlah Skor Ideal 330 330 330

Gambar 7. Hasil Penilaian dari Siswa
Presentase penilaian = % X 100%
=942 %
Berdasarkan hasil penilaian dar siswa melalui tiga aspek dan
jumlah butir Sembilan dari 22 jumlah siswa. Dari hasil presentase jumlah

skor dibagi jumlah skor ideal dikali 100% mendapatkan hasil 94,2%

termasuk dalam kategori sangat setuju.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development) yang dikemukakan oleh Sugiyono, metode
ini digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2015: 297). Peneliti dalam proses
Penelitian  Pengembangan media tersebut menghasilkan media
pembelajaran berupa media audiovisual UL_BOO untuk proses
pembelajaran. Media ini dikemas dalam Compact Disk (CD)dan diupload
di youtube dengan nama judul lagu anak Layang-Layang cover Bilangan
Pecahan. Durasi pada video kurang lebih 2 menitan. Video tersebut berisi
tentang pemahaman atau konsep mengingat bilangan pecahan. Materi
bilangan pecahan agar mudah diingat peneliti mengkreasikan ke sebuah
lagu. Lagu yag digunakan peneliti lagu layang-layang yang diubah liriknya
dengan materi bilangan pecahan. Peneliti melakukan itu agar siswa

mengingat dan mempermudah materi yang didapatkan.
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Dalam penyampaian materi dan media peneliti melaksanakn
pembelajaran didalam kelas. Peneliti melaksanakan proses pembelajaran
tema 5 subtema 2 pembelajaran kelas Ill. Dalam proses pembelajaran
peneliti menyampaikan pembelajaran dengan mengunakan RPP yang telah
disusun sebelumnya. Peneliti menyampaikan pembelajarn dengan materi,
media , dan berbagai latihan soal. Materi yang disampaikan berdasarkan
KD dan indikator tema 5 subtema 2 pembelajaran 3. Peneliti juga
memberikan soal latihan yang melibatkan dari materi. Media yang
digunakan peneliti yaitu media pembelajaran audiovisual media UL-BOO.
Media UL-BOO tersebut merupakan lagu layang-layang yang diubah irik
dengan syair pecahan. Media dioperasikan mengunakan laptop, LCD,
pengeras suara dan lain-lain yang disedikan sekolah. Siswa yang ada ikut
berpartisipasi dalam pembelajaran dimulai sampai dengan selesai.

Hasil validasi materi dari Nikmah Kurniaati mendapatkan jumlah skor
24 dari jumlah skor 30. Penilaian tersebut dinilai dari aspek kesesuaian
materi dengan SK dan KD, kesesuaian tujuan pembelajaran, kesesuaian
tingkat kesulitan materi, kesesuaian soal untuk mengukur pemahaman
siswa, materi pada media disampaian dengan baik, evaluasi pada media
mempermudah memahami materi. Hasil dari penilaian menunjukkan
persentase 80%. Persentase tersebut menunjukkan dalam kategori “ Baik™.

Hasil validasi media tahap pertama dari Nikmah Kurniawati, S.Pd
adalah aspek kualitas media video tampilan menu mendapatkan skor 4,
kualitas suara mendapatkan skor 4, keterbacaan teks mendapatkan skor 4,
media video mudah dipahami mendapatkan skor 4. Hasil penilaian dari
empat aspek penilaian mendapatkan jumlah skor 16, peresentase yang
diperoleh adalah 80%. Hasil tersebut menunjukkan dalam kategori “Baik*.

Hasil validasi media tahap kedua dari Nikmah Kurniawati, S.Pd
adalah aspek kualitas media video tampilan menu mendapatkan skor 4,
kualitas suara mendapatkan skor 4, keterbacaan teks mendapatkan skor 4,

media video mudah dipahami mendapatkan skor 5. Hasil penilaian dari
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empat aspek mendapatkan jumlah skor 17, persentase yang diperoleh
adalah 85%. Hasil tersebut masih menunjukkan dalam kategori “Baik”.

Hasil validasi media tahap pertama oleh Dwi Haryanto, S.Pd adalah
aspek kualitas media video tampilan menu mendapatkan skor 4, kualitas
suara mendapatkan skor 3, keterbacaan teks mendapatkan skor 4, media
video mudah dipahami mendapatkan skor 4. Hasil penilaian dari empat
aspekmendapatkan jumlah skor 15, dengan persentase yang diperoleh
adalah 75%. Hasil persentase tersebut menunjukkan dalam kategori
“Cukup*.

Hasil validasi media tahap kedua oleh Dwi Haryanto, S.Pd
adalahaspek kualitas media video tampilan menu mendapatkan skor 5,
kualitas suara mendapatkan skor 4, keterbacaan teks mendapatkan skor 4,
media video mudah dipahami mendapatkan skor 4. Hasil penilaian dari
empat aspek mendapatkan jumlah skor 17, persentase 85%. Hasil
persentase tersebut menunjukkan dalam kategori “Baik*®.

Selain siswa guru kelas juga ikut dalam penilaian dalam kelas. Guru
memberikan penilaian materi juga media. Hasil penilaian oleh guru kelas
Il meliputi dua aspek yaitu penyajian materi dan aspek kualitas media
video. Jumlah skor yang diperoleh 41 dari jumlah skor ideal 50. Hasil dari
penilaian menunjukkan persentase sebesar 82%, yang termasuk dalam
kategori ‘“Baik. Penilaian tersebut meliputi dua aspek yaitu aspek
penyajian materi dan aspek kualitas media. Pada tahap uji coba 22 siswa
memberikan tanggapan meliputi tiga aspek yaitu aspek pembelajaran,
aspek materi, dan aspek media. Media pembelajaran UL-BOO ini
mendapat tanggapan dari siswa sebanyak 94,2%. Persentase tersebut
masuk dalam kategori “Sangat Setuju” untuk digunakan dalam media
pembelajaran.

Kumala (dalam Niswa, 2012: 3) menjelaskan kelebihan video atau cd
interaktif yaitu lebih praktis, menyenangkan siswa, tidak klasik, dan tidak

membosankan. Dapat disimpukan bahwa media audiovisual ini dapat
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digunakan dalam proses pembelajaran, karena menggunakan media

audiovisual dapat meningkatkan semangat proses belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan peneliti dapat
disimpulkan bahwa peneliti menggunakan media audiovisual UL-BOO.
Media pengembangan audiovisual UL-BOO yang digunakan adalah
gubahan lirik lagu “Pecahan”, dan mengunakan lagu layang-layang. Media
pembelajaran audiovisual UL-BOO yang dibuat peneliti untuk proses
pembelajaran dengan materi tema 5 subtema 2 pembelajaran 3 kelas il
SD.

Berdasarkan hasil validasi materi dari guru kelas Ill dari enam
aspek penyajian materi mendapatkan skor 24 dari 30 jumlah skor ideal.
Hasil persentase 80% dalam kategori “Baik”.

Berdasarkan hasil validasi media dari Nikmah Kurniawati, S.Pd
tahap | mendapatkan skor 16 dari 20 jumlah skor ideal. Hasil persentase

80% dalam kategori “Baik”. Validasi tahap II mendapatkan skor 17 dar
20 jumlah skor ideal. Hasil persentase 85% dalam kategori “Baik”.

Berdasarkan hasil validasi media dari Dwi Haryanto, S.Pd tahap |

mendapatkan skor 15 dari 20 jumlah skor ideal. Hasil persentase 75%
dalam kategori “Cukup”. Validasi tahap II mendapatkan skor 17 dari 20
jumlah skor ideal. Hasil persentase 85% dalam kategori “Baik™.

Berdasarkan hasil penilaian guru kelas yang berupa angket
menunjukkan persentase sebesar 82%, yang termasuk dalam kategori

“Baik”. Selain itu, penelitian ini mendapatkan tanggapan dari siswa kelas
II sebesar 94,2%. Angka tersebut termasuk dalam kategori “Sangat
Setuju” untuk digunakan dalam pembelajaran. Media UL-BOO dapat
digunakan untuk media pembelajaran untuk meningkatkan semagat belajar
siswa.Bagi peneliti yang akan datang, media pembelajaran yang digunakan

dalam penelitian ini masih dapat dikembangkan. Media ini masih dapat
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dikembangkan dari lirik lagunya yang berbeda dan animasinya. Sehingga

menjadi media yang lebih menarik lagi bagi peneliti yang lain.
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